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Konsep Pelayanan Paliatif

Pelayanan paliatif adalah pendekatan yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup pasien dan keluarga 
yang menghadapi penyakit yang mengancam jiwa.

• Fokus pelayanan:

• Mengurangi nyeri dan gejala fisik

• Dukungan psikologis

• Dukungan sosial

• Dukungan spiritual

• Pendampingan pasien dan keluarga

• Pelayanan dilakukan oleh tim multidisiplin (dokter, perawat, psikolog, rohaniawan, dan tenaga kesehatan 
lain).





•manajemen gejala
•dukungan psikososial
•dukungan keluarga
•peningkatan kualitas 
hidup pasien

Pelayanan paliatif 
bertujuan mengurangi 
nyeri dan gejala serta 
meningkatkan 
kualitas hidup pasien 
dan keluarga.



Kebijakan Pelayanan 
Paliatif di Indonesia
Di Indonesia pelayanan paliatif diatur dalam kebijakan kesehatan nasional, 
antara lain:
• Kebijakan Pelayanan Paliatif Kementerian Kesehatan
• Integrasi pelayanan paliatif dalam pelayanan rumah sakit dan pelayanan 

kesehatan primer
• Pengembangan tim paliatif di fasilitas kesehatan
• Peningkatan akses pasien terhadap pengendalian nyeri dan dukungan 

psikososial

Tujuan kebijakan:
• meningkatkan kualitas hidup pasien
• memberikan pelayanan yang holistik dan berkelanjutan



Peran Perawat dalam Pelayanan Paliatif

Perawat memiliki peran penting karena berinteraksi langsung 
dengan pasien secara kontinu.

Peran utama perawat meliputi:
• Pemberi asuhan keperawatan paliatif
• Edukator bagi pasien dan keluarga
• Advokat pasien
• Koordinator tim kesehatan
• Pendamping psikososial pasien





Peran Perawat dalam Mendukung Kebijakan 
Paliatif
Perawat mendukung implementasi kebijakan melalui:
1.Asuhan Keperawatan Komprehensif

• Pengkajian gejala fisik dan psikologis
• Manajemen nyeri dan gejala lain

2.Edukasi Pasien dan Keluarga
• Memberikan informasi tentang penyakit
• Membantu keluarga memahami proses perawatan

3.Koordinasi Tim Multidisiplin
Berkolaborasi dengan dokter, psikolog, dan tenaga kesehatan lainnya

4.Pendampingan Emosional dan Spiritual
• Memberikan dukungan psikologis
• Menghormati nilai budaya dan spiritual pasien









Kebijakan 
Paliatif di 
Indonesia

Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 
812/Menkes/SK/VII/2007

• Kebijakan utama pelayanan paliatif di Indonesia ditetapkan 
melalui Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 
812/Menkes/SK/VII/2007 tentang Kebijakan Perawatan 
Paliatif. 

Isi kebijakan ini antara lain:

• Mengembangkan pelayanan paliatif secara nasional.

• Meningkatkan kualitas hidup pasien dengan penyakit yang 
mengancam jiwa.

• Menyediakan pelayanan yang mencakup aspek fisik, 
psikologis, sosial, dan spiritual.

• Mengembangkan tim multidisiplin dalam pelayanan paliatif.

• Meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan, termasuk 
perawat, dalam pelayanan paliatif.



Paliatif dalam Undang-Undang Kesehatan

Pelayanan paliatif juga dimasukkan dalam Undang-Undang Nomor 
17 Tahun 2023 tentang Kesehatan sebagai bagian dari pelayanan 
kesehatan yang komprehensif. 

• Hal ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk:
• meningkatkan kualitas hidup pasien penyakit kronis
• memperluas akses pelayanan paliatif
• memperkuat dukungan bagi pasien dan keluarga.



Tantangan Implementasi 
Paliatif di Indonesia
Beberapa tantangan yang dihadapi:

• Keterbatasan tenaga kesehatan terlatih dalam paliatif

• Kurangnya fasilitas pelayanan paliatif

• Kurangnya pemahaman masyarakat tentang paliatif

• Keterbatasan akses terhadap manajemen nyeri

• Perawat memiliki peran penting dalam mengatasi hambatan tersebut 
melalui edukasi dan advokasi.



Tantangan 
Implementasi 

di Indonesia

• Walaupun sudah ada kebijakan, 
implementasinya masih terbatas.
Pelayanan paliatif di Indonesia masih 
terpusat di beberapa kota besar seperti 
Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, 
Denpasar, dan Makassar. 

• Selain itu, hanya sebagian kecil pasien 
yang benar-benar mendapatkan 
layanan paliatif karena keterbatasan 
fasilitas dan tenaga kesehatan terlatih.



Tujuan 
Kebijakan 
Paliatif

Secara umum kebijakan paliatif di Indonesia 
bertujuan untuk:

1.Meningkatkan kualitas hidup pasien dan 
keluarga

2.Mengurangi nyeri dan gejala penyakit

3.Memberikan dukungan psikososial dan 
spiritual

4.Mengembangkan pelayanan paliatif yang 
terintegrasi dalam sistem kesehatan.



Integrasi 
Paliatif 
dalam 
Sistem 
Pelayanan 
Kesehatan

Kebijakan pemerintah mendorong pelayanan paliatif 
untuk diintegrasikan dalam:

Rumah sakit

Puskesmas

Pelayanan home care

Pelayanan komunitas

Tujuannya adalah memberikan pelayanan berkelanjutan 
bagi pasien dengan penyakit kronis atau terminal.



Kesimpulan • Pelayanan paliatif bertujuan meningkatkan kualitas 
hidup pasien dan keluarga.

• Kebijakan paliatif di Indonesia mendorong pelayanan 
yang terintegrasi dan holistik.

• Perawat berperan penting dalam pelaksanaan, 
edukasi, koordinasi, dan pendampingan pasien paliatif.

• Kebijakan pelayanan paliatif di Indonesia diatur dalam 
Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 
812/Menkes/SK/VII/2007 dan diperkuat dalam UU 
Kesehatan No. 17 Tahun 2023. Kebijakan ini bertujuan 
meningkatkan kualitas hidup pasien dengan penyakit 
yang mengancam jiwa melalui pelayanan kesehatan 
yang holistik dan terintegrasi.



Kasus

• Seorang laki-laki berusia 65 tahun didiagnosis kanker 
paru stadium IV dengan metastasis ke tulang. Pasien 
sering mengeluh nyeri hebat pada punggung, sesak 
napas, kelelahan, dan penurunan nafsu makan.

• Pasien menjalani perawatan di rumah sakit dan dokter 
menyatakan bahwa terapi kuratif sudah tidak efektif. 
Oleh karena itu pasien dirujuk untuk mendapatkan 
pelayanan paliatif guna meningkatkan kualitas 
hidupnya.

• Selain keluhan fisik, pasien juga mengalami:
• kecemasan terhadap kondisi penyakitnya
• kesedihan karena tidak dapat beraktivitas seperti 

sebelumnya
• kekhawatiran keluarga terhadap kondisi pasienApa tujuan perawtan paliatif pada pasen 

tersebut ?
Dan peran perawat dalam kasus ini?



Jawab : 
Pelayanan paliatif 
diberikan untuk:

mengurangi nyeri dan 
gejala fisik

memberikan 
dukungan psikologis

memberikan 
dukungan spiritual

meningkatkan kualitas 
hidup pasien dan 

keluarga



Peran Perawat dalam Kasus Ini

• Perawat berperan dalam:
1.Manajemen nyeri

memantau tingkat nyeri dan membantu pemberian analgesik.
2.Perawatan gejala

membantu mengatasi sesak napas, kelelahan, dan gangguan tidur.
3.Dukungan psikologis

mendengarkan keluhan pasien dan memberikan dukungan emosional.
4.Edukasi keluarga

memberikan informasi tentang perawatan pasien di rumah.
5.Pendampingan spiritual

memfasilitasi kebutuhan spiritual pasien sesuai keyakinannya.



Selesai 
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